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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Nilai perusahaan merupakan hal yang penting bagi perusahaan. Salah satu 

tujuan utama manajer perusahaan adalah untuk memaksimalkan nilai 

perusahaan. Nilai perusahaan tidak lagi diukur melalui pengelolaaan tangible 

assets namun mulai bergeser pada pengelolaan intangible assets (Chayati dan 

Kurniasih, 2014). Menurut Chen et al. (2015) penghargaan lebih atas suatu 

perusahaan dapat terlihat dari harga yang dibayar investor yang diyakini 

disebabkan oleh intellectual capital yang dimiliki oleh perusahaan. Semakin 

tinggi harga saham, semakin tinggi nilai perusahaan. Investor juga cenderung 

lebih tertarik untuk menanamkan sahamnya pada perusahaan yang memiliki 

kinerja yang baik dalam meningkatkan nilai perusahaan. Memaksimalkan nilai 

perusahaan sangat penting bagi perusahaan, karena memaksimalkan nilai 

perusahaan berarti memaksimalkan kemakmuran pemegang saham yang 

merupakan tujuan utama (Kadek et al., 2019). 

 

Nilai perusahaan menjadi sangat penting bagi para investor karena nilai 

perusahaan dapat mencerminkan kinerja keuangan suatu perusahaan sehingga 

dapat membuat investor tertarik untuk berinvestasi. Nilai perusahaan adalah 

persepsi investor terhadap tingkat keberhasilan perusahaan yang sering 

dikaitkan dengan harga saham. Semakin tinggi harga saham dapat 

mencerminkan semakin tinggi pula nilai perusahaan tersebut. Jika harga 

saham suatu perusahaan rendah, maka semakin buruk pula nilai perusahaan 

tersebut. Tingginya nilai perusahaan juga memberikan peningkatan pada 

kemakmuran pemilik atau para pemegang saham (Agustina dan Maski, 2014). 

Nilai perusahaan umumnya pemodal menyerahkan pengelolaannya kepada 

para professional sehingga kemakmuran para pemegang saham pun juga 

meningkat (Mustanda, 2017). 
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Nilai perusahaan dijadikan fokus utama dalam pengambilan keputusan oleh 

investor untuk berinvestasi pada suatu perusahaan. Untuk menarik minat 

investor, perusahaan mengharapkan manajer keuangan sehingga kemakmuran 

pemegang saham dapat dicapai. Nilai perusahaan tidak hanya cerminan 

bagaimana nilai intrinsik pada saat ini tetapi juga mencerminkan suatu 

prospek dan harapan akan kemampuan perusahaan tersebut dalam 

meningkatkan nilai kekayaan dimasa depan (Karin,dkk 2020).  

 

Salah satu faktor yang juga dapat mempengaruhi nilai perusahaan yaitu 

profitabilitas. Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk 

memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan, total asset maupun 

modal sendiri (Hasni,2018). Profitabilitas dapat mempengaruhi nilai 

perusahaan, hal ini karenakan perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi 

maka kinerja perusahaan tersebut akan semakin baik. Profitabilitas yang 

meningkat menunjukkan kinerja manajemen meningkat dalam mengelola 

sumber dana pembiayaan operasional secara efektif untuk menghasilkan laba 

bersih (profitabilitas meningkat). Sehingga efektivitas manjemen dalam 

mengelola investasi yang dimiliki perusahaan, investor juga memperhatikan 

kinerja manajemen yang mampu mengelola sumber dana pembiayaan secara 

efektif untuk menciptakan laba bersih.   

 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahman, dkk (2017) menjelaskan 

profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Sedangkan hasil 

penelitian Arief (2018) hasil penelitian ini menjelaskan bahwa profitabilitas 

berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan. 

 

Managerial overconfidence didefinisikan sebagai manajerial yang memiliki 

rasa percaya diri yang berlebihan. Manajerial yang terlalu percaya diri 

memiliki kecenderungan untuk melebih-lebihkan pengetahuan, kemampuan, 

dan ketepatan informasi yang diberikan. Perilaku tersebut dapat memberikan 

ilusi atau gambaran bahwa terdapat kemungkinan adanya salah saji yang tidak 

disengaja pada pelaporan keuangan perusahaan (Schrand dan Zechman, 2016). 
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Manajerial yang terlalu percaya diri akan cenderung meremehkan risiko 

keputusan, sehingga melebih-lebihkan nilai keputusan dan mengarah pada 

perilaku irasional tertentu untuk mencapai hasil yang dinginkan. Perilaku 

manajemen tesebut dapat mempengaruhi aktivitas akuntansi perusahaan yang 

berdampak pada laporan keuangan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

manajerial yang terlalu percaya diri dapat terlibat dalam nilai perusahaan 

untuk keperluan informasi pribadi atau informasi kepada investor yang 

menyesatkan (Lin dan Chen, 2017). Gao dan Han (2020) menyatakan bahwa 

variabel managerial overconfidence berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Hal ini dikarenakan manajer yang terlalu percaya diri cenderung sangat 

antusias dengan risiko, dengan demikian mereka lebih mungkin untuk 

mengejar inovasi (Kadek et al., 2019). 

 

Intellectual capital merupakan istilah dari aset tidak berwujud yang 

merupakan gabungan dari pasar dan kekayaan intelektual yang berpusat pada 

manusia dan infrastruktur yang mendorong untuk melaksanakan dan 

mengembangkan perusahaan. Modal intelektual mencakup semua 

pengetahuan karyawan, organisasi dan kemampuan untuk menciptakan nilai 

tambah dan keunggulan kompetitif berkelanjutan Ulum (2017). 

 

Bontis (1998) mendefinisikan intellectual capital sebagai segala sesuatu yang 

ada dalam perusahaan terkait sumber daya tak berwujud, termasuk proses 

yang dilakukan perusahaan dalam mengolah sumber daya tersebut. sebuah 

metode pengukuran tidak langsung intellectual capital dengan Value added 

Intellectual Coefficient (VAIC™). Komponen utama VAIC™ dapat dilihat 

dari sumber daya yaitu capital employed (Value added Capital Employed - 

VACA), human capital (Value added Human Capital - VAHU), structural 

capital (Struktural Capital Value added - STVA).  
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Menurut Awaliyah & Safriliana (2016), Devi (2017), Ardianto & Rivandi 

(2018), dan Rivandi (2018) menunjukkan intellectual capital berpengaruh 

positif terhadap nilai perusahaan. Modal intelektual yaitu sumber daya 

perusahaan mendasari pengetahuan berupa aktiva tidak berwujud sehingga 

dijadikan nilai untuk perusahaan. Sinyal positif didapatkan investor melalui IC 

yang diberikan perusahaan digunakan menciptakan inovasi dan persaingan 

bisnis yang kompetitif. Nilai perusahaan meningkat dilihat dari semakin 

tingginya jumlah IC. 

 

Intellectual capital yaitu aktiva tidak berwujud berupa gabungan pasar serta 

kekayaan intelektual berpusat terhadap manusia beserta infrastruktur untuk 

mendorong dan mengembangkan perusahaan. Kepercayaan stakeholder 

terhadap perusahaan diungkapkan melalui informasi mengenai aktiva tidak 

berwujud meningkat. Nilai perusahaan tinggi disebabkan oleh tingginya 

jumlah ICD.  

 

Penelitian mengenai intellectual capital penting dilakukan dan memiliki 

ketertarikan sendiri oleh peneliti karena intellectual capital diakui sebagai 

intangible asset yang besar nilainya, namun sampai saat ini belum banyak 

perusahaan yang telah mampu mengukur, menilai dan mencantumkannya 

dalam laporan posisi keuangan perusahaan. Sehingga masih dibutuhkan 

banyak studi dan penelitian untuk mengukur dan menilai secara kuantitatif 

nilai sesungguhnya intellectual capital sehingga dalam laporan posisi 

keuangan perusahaan benar benar mencerminkan nilai total aset yang dimiliki 

perusahaan yang akan berkontribusi dalam hal penciptaan nilai bagi suatu 

perusahaan. Pemahaman mengenai intellectual capital dapat meningkatkan 

nilai perusahaan juga mulai dikenal oleh pelaku bisnis namun dalam 

prakteknya belum semua pelaku bisnis menerapkannya.  
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Penelitian ini mereplikasi penelitian Wanda (2021) yang meneiliti tentang 

“Pengaruh Intellectual Capital Dan Managerial Overconfidence Terhadap 

Nilai Perusahaan”. Penelitian ini terdapat perbedaan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Wanda (2021) karena penelitian ini menambah satu variabel 

independen yaitu profitabilitas (X) sehingga peneliti menggunakan tiga 

variabel independen yaitu profitabilitas (X1), managerial overconfidence (X2) 

dan intellectual capital (X3).   

 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Alma et.al (2021) menyatakan bahwa 

variabel intellectual capital berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini 

dikarenakan semakin tinggi modal yang tersedia (intellectual capital) 

perusahaan maka semakin tinggi kontribusi modal yang tersedia terhadap 

penciptaan intellectual capital perusahaan yang akan berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan. Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Erfa (2018) 

menyatakan bahwa variabel intellectual capital tidak berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan. Hal ini dikarenakan semakin besar nilai saham intellectual 

capital dalam perusahaan ternyata tidak dapat mendorong peningkatan 

efektivitas nilai perusahaan manufaktur di BEI.   

 

Sektor manufaktur adalah suatu cabang industri yang mengaplikasikan mesin, 

peralatan dan tenaga kerja dan suatu medium proses untuk mengubah bahan 

mentah menjadi barang jadi untuk dijual. Istilah ini bisa digunakan untuk 

aktivitas manusia, dari kerajinan tangan sampai ke produksi dengan teknologi 

tinggi, namun demikian istilah ini lebih sering digunakan untuk dunia industri, 

dimana bahan baku diubah menjadi barang jadi dalam skala yang besar. 

Perusahaan manufaktur adalah perusahaan yang menjalankan proses 

pembuatan produk. Sebuah perusahaan bisa dikatakan perusahaan manufaktur 

apabila ada tahapan input-proses-output yang akhirnya menghasilkan suatu 

produk. . Berikut ini merupakan data harga saham manufaktur tahun 2016 - 

2020 : 
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Sumber : Bursa Efek Indonesia, 2022 

Gambar 1.1 Harga Saham Sektor Manufaktur Tahun 2016 – 2020  

 

Naik turunnya harga saham dipasar modal menjadi sebuah fenomena yang 

menarik untuk dibicarakan berkaitan dengan isu naik turunnya nilai 

perusahaan itu sendiri. Adapun alasan penurunan harga saham di perusahaan 

Manufaktur terjadi karena PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk. (AISA). 

Pergerakan saham PT. Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk. (AISA) yang dua hari 

berturut-turut turun lebih dari 9%. Selain itu alasan rendahnya harga saham 

sektor manufaktur dikarenakan naik turunnya suku bunga yang diakibatkan 

kebijakan bank sentral Amerika (Federal Reserve). Naik turunnya suku bunga 

acuan Bank Indonesia dan nilai ekspor impor yang berakibat langsung pada 

nilai tukar rupiah, tingkat inflasi termasuk salah satu kondisi ekonomi makro. 

 

Berdasarkan penjelasan yang diuraikan diatas, penelitian ini bertujuan untuk 

mengathui bagaimana pengaruh antara profitabilitas (X1), managerial 

overconfidence (X2) dan intellectual capital (X3) terhadap Nilai perusahaan 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Maka 

penelitian ini mengambil judul “Pengaruh Profitabilitas, Managerial 

Overconfidence dan Intellectual Capital terhadap Nilai perusahaan pada 

Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI”.     
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1.2 Ruang Lingkup Penelitian  

Ruang lingkup subjek yang diteliti adalah pengaruh Profitabilitas, Managerial 

Overconfidence dan Intellectual Capital terhadap Nilai Perusahaan. Ruang 

lingkup objek dalam penelitian ini adalah analisis pengaruh Profitabilitas, 

Managerial Overconfidence dan Intellectual Capital terhadap Nilai 

Perusahaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Ruang lingkup tempat dalam penelitisn ini adalah Bursa Efek 

Indonesia melalui penelusuran data sekunder di www.idx.co.id. 

 

1.3 Rumusan Masalah  

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang, rumusan masalah dalam 

penelitian ini ialah:  

1. Apakah Profitabilitas  berpengaruh terhadap Nilai perusahaan?  

2. Apakah Managerial Overconfidence berpengaruh terhadap Nilai 

perusahaan?  

3. Apakah Intellectual Capital berpengaruh terhadap Nilai perusahaan? 

 

1.4 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka tujuan penelitian adalah:  

1. Untuk membuktikan secara empiris pengaruh Profitabilitas terhadap 

Nilai perusahaan. 

2. Untuk membuktikan secara empiris pengaruh Managerial 

Overconfidence terhadap Nilai perusahaan. 

3. Untuk membuktikan secara empiris pengaruh Intellectual Capital 

berpengaruh terhadap Nilai perusahaan. 

 

1.5 Manfaat Penelitian  

Adapun penelitian ini diharapkan mampu memberi manfaat sebagi berikut: 

1. Manfaat Akademis  

Hasil penelitian ini diupayakan dapat menjadi salah satu cara 

memperkaya pengetahuan dan menambah ilmu pengetahuan terbaru 

kepada pembaca khususnya yang berkaitan dengan nilai perusahaan.  

 

http://www.idx.co.id/
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2. Manfaat Praktisi  

a) Bagi organisasi/lembaga pendidikan  

Dapat digunakan untuk menyumbangkan ide kepada 

organisasi/lembaga pendidikan untuk memberikan informasi tentang 

nilai perusahaan terkait pengaruh Profitabilitas, Managerial 

Overconfidence dan Intellectual Capital.  

b) Bagi Perusahaan  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

kepada perusahaan, khususnya mengenai pengaruh Profitabilitas, 

Managerial Overconfidence dan Intellectual Capital terhadap nilai 

perusahaan dan menjadi bahan tambahan informasi bagi perusahaan 

dalam pengambilan keputusan.  

c) Bagi Akademisi dan Peneliti Lain  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadikan referensi terutama dalam 

bidang manajemen keuangan, dan mendorong penelitian yang lebih 

lanjut dengan menambahkan variabel – variabel lain yang belum 

termasuk dalam penelitian ini.  

 

1.6 Sistematika Penulisan  

Penulisan laporan penelitian ini terdiri dari: 

 

BAB 1 PENDAHULUAN  

Bab ini berisi tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika penulisan. 

 

BAB II LANDASAN TEORI  

Bab ini berisikan teori yang berupa pengertian dan definisi yang diambil 

dari kutipan buku yang berkaitan dengan penyusunan laporan skripsi serta 

beberapa literature review yang berhubungan dengan penelitian.   

 

BAB III METODE PENELITIAN  

Bab ini berisi pemaparan mengenai variabel penelitian dan definisi 

operasionalnya, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, metode 
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pengumpulan data, serta metode analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini.  

 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bab ini menerangkan tentang gambaran umum perusahaan, deskripsi 

variabel, hasil dan pembahasan mengenai pengaruh Profitabilitas, 

Managerial Overconfidence dan Intellectual Capital terhadap Nilai 

perusahaan  

 

BAB V SIMPULAN DAN SARAN  

Bab ini bersisikan simpulan dan saran yang diharapkan dapat bermanfaat 

bagi pihak yang bersangkutan dan bagi pembaca pada umumnya. 

 

DAFTAR PUSTAKA  

Daftar pustaka adalah suatu susunan tulisan diakhir sebuah karya ilmiah 

yang isinya berupa nama penulis, judul, tulisan, penerbit, identitas penerbit, 

dan tahun terbit.  

 

LAMPIRAN
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Agency Theory 

Teori keagenan merupakan gambaran hubungan antara pemegang saham 

selaku principal dan manajemen selaku agent. Demi kepentingan pemegang 

saham maka harus ada yang bekerja untuk mewakilkan para pemegang saham 

dalam mengelola perusahaan. Jensen dan Meckling (1976) menjelaskan 

hubungan keagenan merupakan suatu kontrak dimana satu atau lebih orang 

(principal) memerintah orang lain untuk melakukan suatu jasa atas nama 

principal serta memberi wewenang kepada agen untuk membuat keputusan 

yang terbaik bagi principal.  

 

Menurut Brigham & Houston (2010) para manajer diberi kekuasaan oleh 

pemilik perusahaan, yaitu pemegang saham, untuk membuat keputusan, 

dimana hal ini menciptakan potensi konflik kepentingan yang dikenal sebagai 

teori keagenan (agency theory). Hubungan keagenan (agency relationship) 

terjadi ketika satu atau lebih individu, yang disebut sebagai prinsipal 

menyewa individu atau organisasi lain, yang disebut sebagai agen, untuk 

melakukan sejumlah jasa dan mendelegasikan kewenangan untuk membuat 

keputusan kepada agen tersebut (Cintia,2016).  

 

Berdasarkan variabel yang dikaitkan dengan penelitian ini, maka dapat 

disimpulkan bahwa teori agensi mempunyai peran sebagai dasar praktik bisnis 

yang dilakukan untuk meningkatkan nilai perusahaan dan memberikan 

kemakmuran kepada principal. Dalam hal pengambilan keputusan, teori ini 

berkaitan dengan perilaku atau behaviour dari agent yang lebih 

mementingkan diri sendiri dibandingkan untuk kepentingan para pemegang 

saham. Nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap tingkat 

keberhasilan perusahaan yang sering dikaitkan dengan harga saham. Harga 

saham yang tinggi membuat nilai perusahaan juga tinggi. Dengan peningkatan 
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nilai perusahaan juga akan menjamin hubungan manajemen dengan pemilik 

modal sehingga konflik keagenan dapat diatasi dan perusahaan berjalan 

dengan baik (Indah,2018). 

 

2.2 Nilai Perusahaan  

Menurut Amrizal dan Rohmah (2017) nilai perusahaan merupakan persepsi 

investor terhadap suatu perusahaan yang berkaitan dengan harga saham. 

Harga saham yang tinggi membuat nilai perusahaan juga tinggi, nilai 

perusahaan yang tinggi akan membuat pasar percaya tidak hanya pada kinerja 

perusahaan saat ini namun juga pada prospek perusahaan dimasa depan. 

Peningkatan harga saham mengirimkan sinyal positif dari investor kepada 

manajer yang merupakan sebab kompensasimanajemen puncak dikaitkan 

dengan harga saham. Manajer yang memiliki saham diperusahaannya akan 

termotivasi meningkatkan nilai perusahaan (Wati,2016).  

Menurut Brigham dan Houston (2010) terdapat pendekatan analisis rasio 

dalam penilaian nilai perusahaan yaitu : 

1. Price Book Value (PBV) 

PBV mengukur nilai yang diberikan pasar keuangan kepada manajemen 

dan organisasi perusahaan sebagai sebuah perusahaan yang terus tumbuh. 

Perusahaan yang dipandang baik pengaruh komite audit  oleh investor yaitu 

perusahaan dengan laba dan arus kas yang aman, hal itu dapat dicerminkan 

melalui price book value. 

PBV = 
                           

                           
 

 

2. Price Earning Ratio  

PER menunjukan berapa banyak jumlah uang yang rela dikeluarkan oleh 

para investor untuk membayar setiap laba yang dilaporkan (Dirjon dan 

Josua, 2021). Price Earning Ratio mengukur bagaimana investor menilai 

prospek pertumbuhan perusahaan dimasa yang akan datang (Dirjon dan 

Josua, 2021). Price Earning Ratio dapat diukur dengan rumus sebagai 

berikut :  

PER = (market price per share)/(earning per share). 
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3. Tobin’s Q 

Variabel nilai perusahaan juga dapat dihitung dengan menggunakan 

perhitungan Tobin’s Q. Rasio Q merupakan rasio nilai pasar asset 

perusahaan (diukur dengan nilai pasar dari saham yang beredar ditambah 

dengan utang perusahaan) terhadap replacement cost asset perusahaan. 

Tobin’s Q dapat diukur dengan rumus berikut : 

 

Tobin’s Q = 
         

  
  

Keterangan :  

MVE : Market Value of Equity/nilai pasar ekuitas  

DEBT : Total utang perusahaan  

TA   : Total aktiva. 

 

Alasan memilih menggunakan Tobin;s Q adalah karena sebagai rasio 

penilaian dikarenakan rasio ini dapat digunakan untuk mengukur kemampuan 

manajemen dalam menciptakan nilai pasar. Kelebihan Tobin’s Q jika 

dibandingkan dengan rasio penilaian lainnya adalah rasio yang tidak hanya 

mengukur keadaan perusahaan di pasar melalui harga saham yang beredar dan 

jumlah saham yang beredar, tetapi juga mengukur aktiva dan kewajiban yang 

ada pada perusahaan, sedangkan rasio penilaian lainnya hanya mengukur 

keadaan perusahaan dilihat dari saham dan harga saham yang dimiliki. 

 

2.3  Profitabilitas 

Salah satu tujuan penting didirikannya perusahaan adalah memaksimalkan 

kekayaan pemegang saham melalui peningkatan nilai perusahaan 

(Wati,2016). Kinerja keuangan perusahaan adalah suatu gambaran tentang 

kondisi keuangan suatu perusahaan yang dianalisis dengan alat-alat analisis 

keuangan, sehingga dapat diketahui mengenai baik buruknya keadaan 

keuangan suatu perusahaan yang mencerminkan prestasi kerja dalam 

periode tertentu. Dengan kata kinerja keuangan perusahaan disebut juga 

suatu penentuan yang mengukur mengenai baik buruknya perusahaan dalam 
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prestasi kerja dapat dilihat dari kondisi keuangannya pada periode tertentu. 

Kondisi keuangan dianalisis dengan alat-alat analisis keuangan. Pengukuran 

kinerja keuangan dalam,perusahaan dilakukan untuk mengetahui apakah 

hasil yang dicapai telah sesuai dengan perencanaan. Dengan meningkatnya 

kinerja keuangan perusahaan berarti perusahaan dapat mencapai tujuan dari 

didirikannya perusahaan tersebut. Dalam mengukur kinerja keuangan 

Dalam mengukur kinerja keuangan perusahaan dapat menggunakan Return 

On Equity (ROE). 

 

ROE merupakan pengukuran dari penghasilan yang tersedia bagi para 

pemilik perusahaan atas modal yang mereka investasikan didalam 

perusahaan (Wati, 2016). ROE dapat dilihat dari laba bersih perusahaan 

dibandingkan dengan total ekuitas perusahaan. ROE yang tinggi 

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan 

yang tinggi bagi pemegang saham dan menunjukkan pertumbuhan 

perusahaan kedepannya. Sehingga dengan ROE yang tinggi menunjukkan 

kinerja keuangan perusahaan juga baik, yang mengakibatkan investor 

tertarik menanamkan modal. Sebaliknya, jika ROE yang rendah 

menunjukkan kondisi kinerja keuangan perusahaan yang tidak baik, 

sehingga investor kurang tertarik untuk menanamkan modal pada 

perusahaan yang bersangkutan. Kinerja Keuangan pada penelitian ini 

diproksikan dengan return on equity (ROE). Hal ini didasarkan alasan 

karena ROE dapat memberikan informasi seberapa besar modal atau ekuitas 

para pemegang saham digunakan untuk memperoleh laba bersih setelah 

pajak. Rasio ini juga dapat menunjukkan efisiensi penggunaan ekuitas para 

pemegang saham.  

ROE =  Laba Bersih Setelah Pajak x 100% 

Total Equity 

 

Rasio profitabilitas adalah suatu alat untuk mengukur kemampuan bank 

dalam memnghasilkan laba dengan membandingkan laba dengan aktiva 

atau modal dalam periode tertentu. Dengan kata lain profitabilitas 
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merupakan indikator kemampuan perbankan untuk memperoleh laba atas 

sejumlah aset yang dimiliki oleh bank. ROA dapat diperoleh dengan cara 

menghitung rasio antara laba setelah pajak dengan total aktiva (Frianto 

Pandia, 2016).  

 

ROA =  Laba Bersih Setelah Pajak x 100% 

Total Aset 

 

2.4 Intellectual capital 

Modal intelektual (intellectual capital) suatu perusahaan dapat diukur dengan 

metode VAICTM (Value Added Intellectual Coefficient) yang dikembangkan 

oleh Pulic pada tahun 1998. Semakin besar nilai modal intelektual (VAIC) 

maka penggunaan modal perusahaan akan semakin efisien, sehingga akan 

meningkatkan value added bagi perusahaan (Sunarsih, 2012). Intelectual 

capital merupakan sumber daya perusahaan yang memegang peranan penting. 

Berdasarkan konteks tersebut, perusahaan perlu mengembangkan strategi 

yang ada untuk bersaing di pasaran. Perusahaan harus memiliki nilai tambah 

(Value added) yang menjadikan perusahaan lebih unggul dibandingkan 

dengan perusahaan lainnya. Modal intelektual yang baik akan menjadi salah 

satu faktor yang akan menambah nilai bagi perusahaan. Aldalpun formulal 

VAlIC menurut Dirjon daln Joshual, (2021) sebalgali berikut:  

    VAlIC = VAlIN + VAlCAl  

 Keteralngaln :  

1. Vallue Aldded (VAl) VAl = OUT – IN 

Output (OUT) = Totall penjuallaln daln pendalpaltaln lalin.  

Input (IN) = Bebaln daln bialya l – bialyal (selalin bebaln kalryalwaln).  

Vallue Aldded (VAl) = Selisih alntalral Output daln  Input.  

2. Vallue Aldded Humaln Calpitall (VAlHC) VAlHC = VAl/HAl  

Humaln Calpitall (HC) = Bebaln kalrya lwaln  

Vallue Aldded (VAl) = Nilali talmbalh  

3. Structure Calpitall Vallue Aldded (SCVAl) SCVAl = SC/VAl  

Structure Calpitall (SC) = Modall structurall  
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Vallue Aldded (VAl) = Nilali talmbalh  

4. Vallue Aldded Intellectuall Calpitall (VAlIN) VAlIN = VAlHC + SCVAl  

Vallue Aldded Humaln Calpitall (VAlHC) = Koefisien nilali talmbalh dalri 

Humaln calpitall   

Structure Calpitall Vallue Aldded (SCVAl) = Struktur modall nilali talmbalh  

5. Vallue Aldded calpitall employed coefficient (VAlCAl)  

VAlCAl = VAl/CAl  

Calpitall Aldded (CAl) = Nilali buku alktival bersih  

Vallue Aldded (VAl) = Nilali talmbalh  

 

2.5 Malnalgeriall Overconfidence  

Keputusan keuangan yang terdapat dalam manajemen keuangan menjadi 

penting karena menyangkut keberlangsungan perusahaan dimasa yang akan 

datang. Oleh sebab itu, setiap keputusan yang diambil pada akhirnya 

mengarah untuk peningkatan nilai perusahaan secara maksimal. Upaya 

peningkatan nilai perusahaan diperlukan seorang manajer keuangan yang 

handal dan mampu mengoptimalkan sumber daya yang ada dalam perusahaan 

sehingga memperoleh profitabilitas maksimal di masa yang akan datang. Jika 

manajer bias dalam pengambilan keputusan keuangan akan berdampak pada 

keberlangsungan perusahaan. secara teori dikenal dengan behavioral 

corporate finance yang mengusulkan bahwa keputusan keuangan dipengaruhi 

oleh perilaku seorang manajer keuangan. Beberapa literatur yang menjelaskan 

bahwa behavioral finance mengarah pada perilaku manajer yang 

overconfidence. Perilaku ini menyebabkan akan selalu overconfidence 

terhadap return investasi, profitabilitas yang dicapai dan sukses 

meminimalkan risiko. 

 

Koualib & Jalrboui, (2016) mengukur malnaljeriall overconfidence berdalsalrkaln 

skor spesifik perusalhalaln, yalitu OVC. Skor ini mengukur overconfidence di 

tingkalt perusalhalaln. proksi komposit dibalngun menggunalkaln 5 (limal) ukuraln 

berdalsalrkaln sejaluh malnal perusalhalaln terlibalt dallalm kegialtaln investalsi daln 

pendalnalaln tertentu, yalng penelitialn sebelumnya l telalh ditemukaln terkalit 
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dengaln ma lnaljeriall overconfidence. Berikut penjalbalraln malsing-malsing 

komponen:  

 

(1) Industry aldjusted excess investment altalu kelebihaln investalsi yalng 

disesualikaln dengaln industry, yalng dihitung dalri residuall/sisal dalri regresi 

pertumbuhaln totall alsset terhaldalp pertumbuhaln penjuallaln dikuralngi 

residuall/sisal medialn industry. Diberi nilali 1 (saltu) alpalbilal INVEST lebih 

besalr dalri medialn industry untuk talhun tersebut, daln nol seballiknya l.  

(2) Industry-aldjusted net vallue of alcquisitions malde by the firm altalu alkuisisi 

ya lng dibualt oleh perusalhalaln ya lng disesualikaln dengaln industry, yalng dihitung 

dalri jumlalh alkuisisi perusalhalaln. diberi nialli 1 (saltu) alpalbilal AlCQUIRE lebih 

besalr dalri medialn industry untuk talhun tersebut, daln nol seballiknya l.  

(3) Industry aldjusted debt to equity ralsio altalu ralsio hutalng terhaldalp ekuitals 

ya lng disesualikaln dengaln industry, yalng diberi nilali 1 (saltu) jikal lebih besalr 

dalri medialn industry untuk talhun tersebut, daln nol seballiknyal.  

(4) Risk debt altalu hutalng berisiko, ya lng diberi nilali 1 (saltu) jikal terdalpalt 

convertible debt, daln nol seballiknya l.  

(5)  Dividend yield, yalng diberi nilali 1 (saltu) jikal dividend yield salmal denga ln 

nol, daln nol seballiknya l.  

 

OVC aldallalh valrialbel dummy yalng diberi nilali 1 (saltu) jikal setidalknyal 2 (dual) 

dalri 5 (limal) komponen skor menunjukaln balhwal perusalhalaln cenderung 

memiliki malnaljeriall overconfidence, daln nol seballiknyal.  

 

 

 

 

 

 

2.6 Penelitialn Terdalhulu  

Penelitialn terdalhulu ini menjaldi sallalh saltu alcualn penulis dallalm melalkukaln 

penelitialn, sehinggal dalpalt memperkalyal teori yalng digunalkaln dallalm mengkalji 

penelitialn ya lng dilalkukaln.  

Variabel manajerial overconfidence dalam 

penelitian ini adalah variabel dummy: 

1. Untuk 2 komponen dari 5 komponen OVC 

 0. Untuk 1 komponen dari 5 komponen OVC 
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Talbel 2.1 

Penelitialn Terdalhulu 

NO. JUDUL NAlMAl 

PENULIS 

HA lSIL 

1 Ma lna lgeria ll Overconfidence 

Da ln Nila li Perusa lha la ln: 

Struktur Moda ll Da ln 

Investa lsi Seba lgali Pemedialsi 

Yulialni 

(2022) 

Temualn penelitialn aldalla lh overconfidence 

tidalk memberikaln kontribusi terhaldalp 

peningkaltaln nilali perusa lhalaln. Struktur modall 

daln investalsi berperaln sebalgali full medialtion 

dallalm memengalruhi overconfidence terhaldalp 

nilali perusalhalaln. 

2 The Effect of Malna lgeria ll 

Overconfidence on Firm 

Va llue: Evidence from the 

Johalnnesburg Stock 

Excha lnge 

Dalmien et 

a ll.,(2021) 

Kepercalyalaln malnaljeria ll yalng berlebihaln 

menunjukaln pengalruh tidalk signifikaln 

terhaldalp tingkalt leveralge daln inovalsi 

perusalhalaln. Menalriknya l, penelitialn ini 

melalporkaln balhwal terla llu percalyal diri 

malnaljeriall menunjukaln efek negaltive yalng 

signifikaln terhaldalp nila li perusalhalaln.  

3  Penga lruh Intellectua ll 

Ca lpita ll Disclosure Da ln 

Profita lbilita ls Terha lda lp 

Nila li Perusa lha la ln 

M.Rivalldi daln 

Renil (2021) 

Intellectuall Ca lpita ll Disclosure yalng diukur 

dengaln totall item ICD berpengalruh positif daln 

signifikaln terhaldalp nila li perusalhalaln 

malnufalktur di BEI. Profita lbilita ls diukur 

dengaln totall persentalse jumlalh profitalbilitals 

berpengalruh positif daln signifikaln paldal nilali 

perusalhalaln malnufalktur di BEI. 

4 Profitalbilita ls, Ukura ln 

Perusa lha la ln Da ln 

Intellectua ll Ca lpita ll 

Terha lda lp Nila li Perusa lha la ln 

Allmal et a ll., 

(2021) 

Kesimpulaln halsil penelitialn secalral simultaln 

profitalbilitals, ukuraln perusalhalaln daln 

intellectuall calpitall berpengalruh terhaldalp nilali 

perusalhalaln. Sedalngkaln secalral palrsiall 

profitalbilitals berpengalruh terhaldalp nilali 

perusalhalaln dengaln alralh negaltif, ukuraln 

perusalhalaln tidalk berpengalruh terhaldalp nilali 

perusalhalaln daln intellectuall calpitall 

berpengalruh terhaldalp nilali perusalhalaln dengaln 

alralh positif. 

5 Penga lruh Intellectua ll 

Ca lpita ll Terha lda lp Nilali 

Perusa lha la ln 

Erfa l 

(2018) 

Halsil penelitialn ini menunjukkaln Va llue a ldded 

Ca lpita ll Employed (VAlCAl) daln Va llue aldded 

Huma ln Calpita ll (VAlHU) berpengalruh 

signifikaln positif terhaldalp nilali perusalhalaln, 

sedalngkaln Structura ll Ca lpita ll Va llue aldded 

(STVAl) tidalk berpenga lruh terhaldalp nilali 

perusalhalaln. 

 

2.7 Keralngkal Pemikiraln  

Berdalsalrkaln lalndalsaln teori yalng telalh disebutkaln daln melihalt dalri penelitialn-

penelitialn terdalhulu, peneliti bermalksud untuk menguji ukuraln perusalhalaln 

daln diversifikalsi terhaldalp kinerjal keualngaln. 
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Galmbalr 2.1  

Keralngkal Pemikiraln  

 

2.8 Pengembalngaln Hipotesis  

2.7.1 Pengalruh Profitabilitas terhaldalp Nilali perusalhalaln 

Profitabilitas adalah tingkat keuntungan bersih yang diperoleh oleh 

perusahaan pada saat menjalankan operasinya (Hardiyanti, 2016). 

Profitabilitas perusahaan yang tinggi akan mencerminkan prospek 

perusahaan yang baik. Semakin tinggi profitabilitas yang dimiliki oleh suatu 

perusahaan, maka akan mencerminkan tingkat efisiensi perusahaan yang 

tinggi juga, sehingga terlihat kinerja perusahaan yang baik pula. Prospek 

perusahaan yang baik menunjukan profitabilitas yang tinggi, sehingga 

investor akan merespon positif dan nilai perusahaan akan meningkat. 

Penelitian Kesuma (2017) menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Begitu juga dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Hermuningsih (2017) yang menyatakan 

bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Sehinggal hipotesis dallalm penelitialn ini sebalgali berikut:  

H1: Profitabilitas berpengalruh terhaldalp Nilali perusalhalaln.  

 

2.7.2 Pengalruh Malnalgeriall Overconfidence terhaldalp Nilali perusalhalaln 

Keputusan keuangan yang terdapat dalam manajemen keuangan menjadi 

penting karena menyangkut keberlangsungan perusahaan dimasa yang akan 

Profitabilitas 

 (X1) 

Managerial 

Overconfidence 

 (X2) 

Nilai Perusahaan 

(Y) 

Intellectual Capital 

 (X3) 
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datang. Oleh sebab itu, setiap keputusan yang diambil pada akhirnya 

mengarah untuk peningkatan nilai perusahaan secara maksimal. Upaya 

peningkatan nilai perusahaan diperlukan seorang manajer keuangan yang 

handal dan mampu mengoptimalkan sumber daya yang ada dalam 

perusahaan sehingga memperoleh keuntungan maksimal di masa yang akan 

datang. Jika manajer bias dalam pengambilan keputusan keuangan akan 

berdampak pada keberlangsungan perusahaan. secara teori dikenal dengan 

behavioral corporate finance yang mengusulkan bahwa keputusan keuangan 

dipengaruhi oleh perilaku seorang manajer keuangan. Beberapa literatur 

yang menjelaskan bahwa behavioral finance mengarah pada perilaku 

manajer yang overconfidence.  

 

Manajer yang overconfidence yakin bahwa mereka memiliki kemampuan 

diatas rata-rata dan underestimate terhadap expected cost of bankruptcy 

(Hackbarth, 2014). Jika perusahaan dikelola oleh manajer yang 

overconfidence maka kinerja perusahaan akan menjadi lebih baik, sehingga 

memberikan sinyal positif terhadap pasar pada akhirnya harga saham 

mengalami peningkatan (Yulialni,2022). Studi empirik yang dilakukan 

Fairchild (2016) bahwa pengaruh overconfidence terhadap nilai perusahaan 

berhubungan positif. Justifikasi temuan ini bahwa seorang manajer 

overconfidence akan overestimate terhadap kemampuannya, dan 

underestimate terhadap financial distress. 

 

Halsil penelitia ln yalng dilalkukaln oleh Yulialni (2022) menjela lskaln balhwal 

malnalgeriall overconfidence berpengalruh terhaldalp nilali perusalhalaln. 

Sehinggal hipotesis dallalm penelitialn ini sebalgali berikut:  

H2: Malnalgeriall Overconfidence berpengalruh terhaldalp Nilali 

perusalhalaln.  

 

2.7.3 Pengalruh Intellectuall Calpitall terhaldalp Nilali perusalhalaln 

Intellectual capital atau sering di sebut dengan modal intelektual adalah 

suatu aset tidak berwujud mampu menciptakan keunggulan kompetitif pada 

perusahaan dan modal ini merupakan modal unik yang menjadi ciri khas 
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perusahaan sehingga sangat susah dittru oleh perusahaan lain. Intellectual 

capital mengacu kepada sebuah pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki 

oleh suatu kolektivitas sosial seperti organisasi, praktek professional atau 

juga komunitas intelektual. Modal intelektual terdiri dari tiga komponen 

yakni modal manusia, modal konsumen dan modal organisasi. Intellectual 

capital mengacu kepada sebuah pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki 

oleh suatu kolektivitas sosial seperti organisasi, praktek professional atau 

juga komunitas intelektual. Modal intelektual terdiri dari tiga komponen 

yakni modal manusia, modal konsumen dan modal organisasi. Perusahaan 

dengan tingkat intellectual capital yang besar dianggap mampu 

menciptakan kesejahteraaan terhadap perusahaan. 

 

Halsil penelitialn yalng dilalkukaln oleh Erfal (2018) menjelalskaln balhwal 

intellectua ll calpitall berpengalruh terhaldalp nilali perusalhalaln dengaln alralh 

positif. Sehinggal hipotesis dallalm penelitialn ini sebalgali berikut:  

H3: Intellectuall calpitall memiliki pengalruh signifikaln terhaldalp nilali 

perusalha laln.  
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BAlB III 

METODE PENELITIAlN  

 

3.1    Jenis Penelitialn  

Jenis Penelitian adalah suatu proses pengumpulan dan analisis data yang 

dilakukan secara sistematis dan logis untuk mencapai tujuan tertentu. 

Dalam penelitin ini jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

kuantitatif dimana data yang dinyatakan dalam angka dan dianalisis dengan 

teknik statistik. Analisis kuantitatif menurut (Sugiyono, 2016) adalah suatu 

analisis data yang dilandaskan pada filsafat positivisme yang bersifat 

statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

 

Metode penelitian adalah ilmu yang mempelajari cara atau teknik yang 

mengarahkan peneliti secara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan 

dan kegunaan tertentu. Dalam hal ini penelitian menggunakan metode 

asosiatif yaitu bentuk penelitian dengan menggunakan minimal dua variabel 

yang dihubungkan. Metode asosiatif merupakan suatu jenis penelitian yang 

dilakukan untuk mencari hubungan antara satu variabel dan dengan variabel 

lainnya.  

3.2    Sumber Daltal  

Data adalah sesuatu yang belum mempunyai arti bagi penerimanya dan 

masih memerlukan adanya suatu pengolahan. Dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan sumber data sekunder. Sumber data sekunder adalah sumber 

data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media 

perantara. Sumber datanya berasal dari www.idx.co.id, www.sahamok.com 

dan www.yahoo.finance.com. 

 

3.3 Metode Pengumpulaln Daltal  

Penelitian ini akan digunakan melalui beberapa metode pengumpulan data, 

antara lain yaitu : 

 

http://www.yahoo.finance.com/


22 
 

 
 

1. Penelitian Lapangan (Field Research) 

Penelitian lapangan merupakan kegiatan mengumpulkan data yang 

diperlukanberkaitan dengan topik penelitian di Bursa Efek Indonesia : 

a. Dokumentasi 

Dokumentasiadalah kegiatan mengumpulkan, menyusun dan 

mengolah dokumen-dokumen yang mencatat semua aktivitas 

manusia dan yang dianggap berguna untuk dijadikan bahan 

keterangan dan penerangan mengenai berbagai soal. 

 

2. Penelitian Kepustakaan (Library Research) 

Penelitian kepustakaan adalah suatu cara untuk memperoleh data 

dengan membaca atau mempelajari berbagai macam literatur dan 

tulisan ilmiah yang berhubungan dengan penelitian ini. Penelitian 

kepustakan ini dilakukan dengan cara mempelajari buku-buku wajib 

dariperpustakaan, sejumlah artikel serta jurnal-jurnal yang 

berhubungandengan topik yang ditulis dan masalah yang diteliti.  

 

Penelitian ini menggunkan metode pengumpulan data Kepustakaan 

(Library Research). Karena peneliti memperoleh data dengan membaca 

atau mempelajari berbagai macam literatur dan tulisan ilmiah yang 

berhubungan dengan penelitian ini. Penelitian kepustakan ini dilakukan 

dengan cara mempelajari buku-buku wajib dari perpustakaan, sejumlah 

artikel serta jurnal-jurnal yang berhubungandengan topik yang ditulis dan 

masalah yang diteliti.  

 

3.4 Populalsi  

Sugiyono (2016) mendefinisikaln populalsi aldallalh wilalyalh generallisalsi yalng 

terdiri altals objek altalu subjek, ya lng mempunyali kuallitals daln kalralkteristik ya lng 

ditetalpkaln oleh peneliti untuk dipelaljalri daln kemudialn ditalrik kesimpulalnnya l. 

Populalsi yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh Perusalhalaln Malnufalktur 

ya lng terdalftalr di Bursal Efek Indonesial Periode 2016 – 2020 yaitu sebanyak 

180 perusahaan.  
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3.5    Salmpel  

Menurut (Sugiyono, 2016) sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Metode pengambilan 

sampel dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode penarikan 

sampel purposive (purposive sampling), yang merupakan bagian dari teknik 

non-probability sampling. Metode purposive sampling adalah teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Adapun kriteria sampel 

yang akan digunakan yaitu :  

1) Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI (Bursa Efek 

Indonesia) selama periode penelitian (2016-2020). 

2) Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan keuangan tahunan  

periode 2016-2020. 

3) Laporan keuangan perusahaan menggunakan satuan mata uang 

asing. 

 

3.6  Valrialbel Penelitialn  

Menurut (Sugiyono, 2016) variabel penelitian pada dasarnya adalah segala 

sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian 

ditarik kesimpulannya. 

 

3.6.1 Valrialbel Dependen (Y) 

Menurut Suliyalnto, (2018) Valrialbel dependen aldallalh valrialbel ya lng nilalinya l 

dipengalruhi oleh valrialsi valrialbel bebals. Valrialbel dependen dallalm penelitialn 

ini aldallalh Nilali Perusalhalaln.Dengaln allalt ukur yalng digunalkaln Tobin’s Q. 

1) Tobin”s Q (Y)  

Tobin’s q aldallalh nilali palsalr dalri sualtu perusalhalaln dengaln membalndingkaln 

nilali palsalr perusalhalaln yalng terdalftalr di palsalr keualngaln dengaln nilali buku 

totall alsset perusalhalaln Rosal (2019). Kallvalrini daln Putu, (2019) Rumus 

Tobin’s Q dallalm penelitialn ini aldallalh sebalgali berikut :  

 

                                              
     

  
 x 100 % 
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3.6.2 Valrialbel Independen (X)  

Menurut Suliyalnto (2018), Valrialbel independen aldallalh valrialble ya lng 

memengalruhi altalu menjaldi penyebalb besalr kecilnya l nilali valrialble lalin.  

1. Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba selama periode tertentu. Semakin tinggi ROA berarti posisi pemilik 

perusahaan semakin kuat. 

ROA =  Laba Bersih Setelah Pajak x 100% 

Total Aset 

 

2. Intellectuall Calpitall (X1)  

Modall intelektuall dalpalt diukur dengaln metode VAlIC (vallue Aldded 

Intellectuall Coefficient). VAlIC menunjukaln ralsio kontribusi dalri setialp 

rupialh yalng diinvestalsikaln dallalm HC terhaldalp nilali talmbalh 

perusalhalaln.Hubungaln alntalral VAl daln HC mengindikalsikaln kemalmpualn 

HC membualt nilali paldal sebualh perusalhalaln.menurut Dirjon daln Josual, 

(2021) VAlIC dalpalt dihitung dengaln rumus sebalgali berikut:  

 

 

 

 

 Keteralngaln :  

1. Vallue Aldded (VAl) VAl = OUT – IN 

Output (OUT) = Totall penjuallaln daln pendalpaltaln lalin.  

Input (IN) = Bebaln daln bialya l – bialyal (selalin bebaln kalryalwaln).  

Vallue Aldded (VAl) = Selisih alntalral Output daln  Input.  

2. Vallue Aldded Humaln Calpitall (VAlHC) VAlHC = VAl/HAl  

Humaln Calpitall (HC) = Bebaln kalrya lwaln  

Vallue Aldded (VAl) = Nilali talmbalh  

3. Structure Calpitall Vallue Aldded (SCVAl) SCVAl = SC/VAl  

Structure Calpitall (SC) = Modall structurall  

VAIC = VAIN + VACA 
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Vallue Aldded (VAl) = Nilali talmbalh  

4. Vallue Aldded Intellectuall Calpitall (VAlIN) VAlIN = VAlHC + SCVAl  

Vallue Aldded Humaln Calpitall (VAlHC) = Koefisien nilali talmbalh dalri 

Humaln calpitall   

Structure Calpitall Vallue Aldded (SCVAl) = Struktur modall nilali talmbalh  

5. Vallue Aldded calpitall employed coefficient (VAlCAl)  

VAlCAl = VAl/CAl  

Calpitall Aldded (CAl) = Nilali buku alktival bersih  

Vallue Aldded (VAl) = Nilali talmbalh  

 

3. Malnalgeriall Overconfidence (X2) 

Koualib & Jalrboui, (2016) mengukur malnaljeriall overconfidence 

berdalsalrkaln skor spesifik perusalhalaln, yalitu OVC. Skor ini mengukur 

overconfidence di tingkalt perusalhalaln. proksi komposit dibalngun 

menggunalkaln 5 (limal) ukuraln berdalsalrkaln sejaluh malnal perusalhalaln 

terlibalt dallalm kegialtaln investalsi daln pendalnalaln tertentu, ya lng penelitialn 

sebelumnya l telalh ditemukaln terkalit dengaln malnaljeriall overconfidence. 

Berikut penjalbalraln malsing-malsing komponen:  

1) Industry aldjusted excess investment altalu kelebihaln investalsi yalng 

disesualikaln dengaln industry, yalng dihitung dalri residuall/sisal dalri regresi 

pertumbuhaln totall alsset terhaldalp pertumbuhaln penjuallaln dikuralngi 

residuall/sisal medialn industry. Diberi nilali 1 (saltu) alpalbilal INVEST lebih 

besalr dalri medialn industry untuk talhun tersebut, daln nol seballiknya l. 

2) Industry-aldjusted net vallue of alcquisitions malde by the firm altalu alkuisisi 

ya lng dibualt oleh perusalhalaln yalng disesualikaln dengaln industry, yalng 

dihitung dalri jumlalh alkuisisi perusalhalaln. diberi nialli 1 (saltu) alpalbila l 

AlCQUIRE lebih besalr dalri medialn industry untuk talhun tersebut, daln nol 

seballiknya l. 

3) Industry aldjusted debt to equity ralsio altalu ralsio hutalng terhaldalp ekuitals 

ya lng disesualikaln dengaln industry, ya lng diberi nilali 1 (saltu) jikal lebih 

besalr dalri medialn industry untuk talhun tersebut, daln nol seballiknya l.  
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4) Risk debt altalu hutalng berisiko, ya lng diberi nilali 1 (saltu) jikal terdalpalt 

convertible debt, daln nol seballiknya l.  

5) Dividend yield, yalng diberi nilali 1 (saltu) jikal dividend yield salmal dengaln 

nol, daln nol seballiknya l.  

 

OVC aldallalh valrialbel dummy ya lng diberi nilali 1 (saltu) jikal setidalknyal 2 (dual) dalri 

5 (limal) komponen skor menunjukaln balhwal perusalhalaln cenderung memiliki 

malnaljeriall overconfidence, daln nol seballiknya l.  

 

 

 

 

 

 

3.7 Uji Persyalraltaln Alnallisis Daltal 

3.7.1 Uji Normallitals  

Menurut Willy Albdillalh & Jogialnto (2015), Uji ini digunalkaln untuk 

mengetalhui alpalkalh jumlalh salmpel yalng dialmbil sudalh refresentaltif altalu 

belum, sehinggal kesimpulaln penelitialn yalng dialmbil dalri sejumlalh salmpel 

bisal dipertalnggung jalwalbkaln. Uji normallitals salmpel dallalm penelitialn ini 

penulis menggunalkaln uji non palralmetrik one salmpel kolmogorof smirnov 

(KS). dengaln menggunalkaln progralm IBM SPSS 20. 

Prosedur pengujialn : 

1. Rumusaln hipotesis: 

a. Ho  : Daltal beralsall dalri populalsi berdistribusi normall  

b. H1  : Daltal beralsall dalri populalsi yalng tidalk berdistribusi normall. 

2. Kriterial pengalmbilaln keputusaln : 

a. Alpalbilal Sig < 0.05 malkal Ho ditolalk (distribusi salmpel tidalk 

normall)  

b. Alpalbilal Sig > 0.05 malkal Ho diterimal (distribusi salmpel 

normall). 

 

 

Variabel manajerial overconfidence dalam 

penelitian ini adalah variabel dummy: 

1. Untuk 2 komponen dari 5 komponen OVC 

 0. Untuk 1 komponen dari 5 komponen OVC 



27 
 

 
 

 

3.7.2  Uji Multikolinieritals 

Uji multikolinieritals digunalkaln untuk mengetalhui alpalkalh terdalpalt korelalsi 

altalu hubungaln ya lng kualt alntalr sesalmal valrialbel independen. Daln untuk 

pengujialn dalpalt dilalkukaln dengaln membalndingkaln alntalral koefisien 

determinalsi simultaln dengaln determinalsi alntalr valrialbel. 

Prosedur pengujialn: 

1. Jikal nilali VIF ≥ 10 malkal aldal gejallal multikolineritals 

Jikal nilali VIF ≤ 10 malkal tidalk aldal gejallal multikolineritals. 

2. Jikal nilali toleralnce < 0,1 malkal aldal gejallal multikolineritals  

  Jikal   toleralnce > 0,1 malkal tidalk aldal gejallal multikolineritals. 

 

3.7. 3   Uji Heteroskedalstisitals  

 Uji heteroskedalstisitals memiliki tujualn untuk menguji alpalkalh dallalm 

model regresi terjaldi ketidalksalmalaln valrialns dalri residuall saltu pengalmalta ln 

ke pengalmaltaln lalin (Titik, 2017). Jikal valrialns dalri residuall saltu 

pengalmaltaln ke pengalmaltaln yalng lalin tetalp, malkal disebut 

homoskedalstisitals daln jikal berbedal disebut heteroskedalstisitals. Model 

regresi yalng balik aldallalh yalng homoskedalstisitals altalu tidalk terjaldi 

heteroskedalstisitals. Aldalpun kriterial pengalmbilaln keputusaln yalitu : 

a. Jikal probalbilitals (sig.) > 0,05 malkal Ho diterimal. 

b. Jikal probalbilitals (sig.) < 0,05 malkal Ho ditolalk. 

 

3.8.   Metode Alnallisis Daltal 

Menurut Sugiyono (2016) metode alnallisis daltal aldallalh proses 

pengelompokaln daltal berdalsalrkaln valrialbel daln responden, mentalbulalsi daltal 

berdalsalrkaln valrialbel daln seluruh responden, menya ljikaln daltal tialp valrialbel 

ya lng diteliti, melalkukaln perhitungaln untuk menguji hipotesis yalng telalh 

dialjukaln. 

 

3.8.1    Regresi Linealr Bergalndal  

Regresi bergalndal digunalkaln untuk melalkukaln pengujialn pengalruh alntalra l 

lebih dalri saltu valrialbel independen daln saltu valrialbel dependen. 
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 NP = al +b1P +b2IC + b3MO + e 

Keteralngaln  

NP = Nilali Perusalhalaln 

 al   = Nilali Konstalntal 

 b   = Koefisien Regresi 

P = Profitabilitas  

IC = Intelectuall Calpitall 

MO = Malnalger Overconfidence 

e   = Stalndalr Devialsi   

 

3.8.2    Uji t  

Pengujialn hipotesis ya lng dilalkukaln secalral palrsiall bertujualn untuk 

mengetalhui besalrnya l pengalruh malsing-malsing valrialbel independent 

secalral individuall (palrsiall) terhaldalp valrialbel dependent. Pengujialn ini   

dilalkukaln dengaln  uji-t paldal  tingkalt  keyalkinaln  95%  dengaln 

ketentualn  sebalgali berikut: (Ghozalli, 2015). 

 Jikal nilali hitungt > tabelt malkal Ho ditolalk. 

 Jikal nilali hitungt < tabelt malkal Ho diterimal.  

 Altalu  

 Jikal nilali sig < 0,05 malkal Ho ditolalk. 

 Jikal nilali sig > 0,05 malkal Ho diterimal.  

 

Untuk  mengetalhui  kebenalraln  hipotesis  digunalkaln  kriterial bilal  t 

hitung > t talbel malkal menolalk H0 daln menerimal Ha l
. Alrtinya l alda l 

pengalruh alntalral valrialbel dependen terhaldalp valrialbel independen dengaln 

deraljalt keyalkinaln ya lng digunalkaln 5%. Altalu dengaln melihalt nilali dalri 

signifikalnsi uji t  malsing-malsing valrialbel, jikal nilali signifikalnsi < 0,05 

malkal dalpalt disimpulkaln balhwal menolalk H0  daln menerimal  Ha l
.   

 

3.8.3    Koefisien Determinalsi (R
2
)  

Nilali koefisien determinalsi aldallalh alntalral 0 daln 1. Nilali (R2) yalng kecil 

beralrti kemalmpualn valrialbel-valrialbel independen dallalm menjelalskaln 
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valrialsi valrialbel dependen almalt terbaltals. Nilali yalng mendekalti 1 beralrti 

valrialbel-valrialbel independen memberikaln halmpir semual informalsi yalng 

dibutuhkaln untuk memprediksi valrialsi valrialbel dependen. Secalral umum 

koefisien determinalsi untuk daltal silalng (cross section) relaltif rendalh 

kalrenal aldalnya l valrialsi yalng besalr alntalr malsing- malsing pengalmaltaln.   
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    BAlB IV 

HAlSIL DAlN PEMBAlHAlSAlN 

4.1 Populasi Dan Sampel 

Dallalm penelitialn ini, populasi dan sampel ya lng digunalkaln aldallalh perusalhalaln 

ya lng malsuk kaltegori sektor malnufalktur yalng terdalftalr di BEI selalmal periode 

2016-2020. Malnufalktur aldallalh sualtu calbalng industri yalng mengalplikalsikaln 

mesin, perallaltaln daln tenalgal kerjal daln sualtu medium proses untuk mengubalh 

balhaln mentalh menjaldi balralng jaldi untuk dijuall. Istilalh ini bisal digunalkaln 

untuk alktivitals malnusial, dalri keraljinaln talngaln salmpali ke produksi dengaln 

teknologi tinggi, nalmun demikialn istilalh ini lebih sering digunalkaln untuk 

dunial industri, dimalnal balhaln balku diubalh menjaldi balralng jaldi dallalm skallal 

ya lng besalr. Perusalhalaln malnufalktur aldallalh perusalhalaln ya lng menjallalnkaln 

proses pembualtaln produk. Sebualh perusalhalaln bisal dikaltalkaln perusalhalaln 

malnufalktur alpalbilal aldal talhalpaln input-proses-output yalng alkhirnya l 

menghalsilkaln sualtu produk. 

Tabel 4.1  

Kriteria Pemilihan Sampel  

No Kriteria Jumlah Sampel Jumlah 

1.  Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI (Bursa 

Efek Indonesia) selama periode penelitian (2016-

2020). 

180 

2 Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan keuangan 

tahunan  periode 2016-2020. 

(82) 

3 Laporan keuangan perusahaan menggunakan satuan 

mata uang asing. 

(76) 

  Jumlah sampel 22 

 Jumlah sampel keseluruhan 22 x 5 tahun 110 

Sumber : Data diolah peneliti, 2023 
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4.2 Halsil Penelitialn 

4.2.1 Halsil Perhitungaln Deskriptif Penelitialn  

Alnallisis staltistik deskriptif bertujualn menjelalskaln deskripsi daltal dalri seluruh 

valrialbel yalng alkaln dimalsukkaln dallalm model penelitialn.  

Talbel 4.2 

Halsil Uji Descriptive Staltistics 

 Profit MO IC TOBINQ 

No. Obs 110 110 110 110 

Mean 0,263 0,59 21,196 1,614 

Stdev 0,957 0,494 19,439 2,397 

Minimum  -2,049 0 -29,600 0,304 

Maximum 5,930 1 96,050 8,608 

Sumber : Daltal diolalh,2023  

 

Paldal talbel dialtals menunjukkaln balhwal dalri jumlalh 110 salmple perusalhalaln 

perusalhalaln selalmal periode pengalmaltaln (2016-2020) dalpalt disimpulkaln 

balhwal paldal talbel dialtals menunjukkaln paldal valrialbel nilali perusalhalaln 

memiliki nilali malksimum sebesalr 8,608 alrtinyal kemalmpualn perusalhalaln 

dallalm mengivestalsikaln alktivalnyal algalr menghalsilkaln keuntungaln tertinggi 

balgi perusalhalaln aldallalh sebesalr 8,608. Nilali minimum 0,304 alrtinya l 

kemalmpualn perusalhalaln dallalm mengivestalsikaln alktivalnyal algalr 

menghalsilkaln keuntungaln terendalh balgi perusalhalaln aldallalh sebesalr 0,304. 

Nilali raltal-raltal nilali perusalhalaln sebesalr 1,614. Sedalngkaln stalndalr devialsi 

sebesalr 2,397 alrtinyal selalmal periode penelitialn, ukuraln penyebalraln dalri 

valrialbel nilali perusalhalaln aldallalh sebesalr  2,397. 

Paldal valrialbel profitabilitas nilali tertinggi profitabilitas sebesalr 5,930. Hall 

ini menunjukkaln balhwal tingkalt kemalmpualn perusalhalaln dallalm mengelola l 

perusalhalaln untuk menghalsilkaln keuntungaln aldallalh sebesalr 5,930, 

sedalngkaln nilali terendalh sebesalr -2,049. Nilali raltal-raltal sebesalr 0,263 

alrtinya l balhwal selalmal periode penelitialn terjaldi profitabilitas raltal-ralta l 

sebesalr 0,263. Sedalngkaln stalndalr devialsi sebesalr 0,494 menunjukkaln 

balhwal ukuraln penyebalraln profitabilitas aldallalh sebesalr 0, 930. 
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Paldal valrialbel malnalgeriall overconfidalnce nilali tertinggi MO sebesa lr 1. 

Hall ini menunjukkaln balhwal tingkalt kemalmpualn perusalhalaln dallalm 

mengelolal perusalhalaln untuk menghalsilkaln keuntungaln aldallalh sebesalr 1, 

sedalngkaln nilali terendalh sebesalr 0. Nilali raltal-raltal sebesalr 0,59 alrtinya l 

balhwal selalmal periode penelitialn terjaldi malnalgeriall overconfidalnce raltal-

raltal sebesalr 0,59. Sedalngkaln stalndalr devialsi sebesalr 0,494 menunjukkaln 

balhwal ukuraln penyebalraln MO aldallalh sebesalr 0,494. 

Paldal valrialbel intellectuall calpitall nilali tertinggi IC sebesalr 96,050 alrtinya l 

intellectuall calpitall tertinggi ya lng dallalm periode penelitialn ini aldallalh 

sebesalr 96,050. Intellectuall calpitall yalng tinggi memberikaln indikalsi 

jalminaln ya lng balik balgi investor dallalm investalsi. Nilali minimun sebesalr -

29,600. Intellectuall calpitall memiliki nilali raltal-raltal sebesalr 21,196. 

Sedalngkaln stalndalr devialsi sebesalr 19,439. 

4.3 Uji Alsumsi Klalsik 

4.3.1 Halsil Uji Normallitals Daltal 

 

Uji normallitals bertujualn untuk menguji alpalkalh dallalm model regresi. Uji 

staltistik dallalm penelitialn ini menggunalkaln Kolmogorov-Smirnov (K-S) 

dengaln halsil sebalgali berikut : 

Talbel 4.3 Halsil Uji Normallitals Daltal 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 109 

Normal Parameters
a,b

 
Mean .8519758 

Std. Deviation 4.50176964 

Most Extreme Differences 

Absolute .110 

Positive .110 

Negative -.095 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.152 

Asymp. Sig. (2-tailed) .141 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber : Daltal sekunder diolalh,2023 
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Uji normallitals dallalm penelitialn ini menggunalkaln uji staltistik non- 

palralmetrik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Nilali Kolmogorov-Smirnov 

alpalbilal lebih besalr dalri (α) = 0,05 malkal daltal normall (Ghozalli, 2015). 

Halsil hitung nilali Kolmogorov-Smirnov malsing – malsing mendalpaltkaln 

nilali signifikalnsi lebih besalr dalri 0,05 (5%), malkal daltal dallalm penelitialn 

ini berdistribusi normall. 

 

4.3.2 Uji Multikolinealritals  

Uji multikolinieritals bertujualn untuk menguji alpalkalh model regresi 

ditemukaln aldalnyal korelalsi alntalr valrialbel bebals (independe). Model 

regresi ya lng balik sehalrusnyal tidalk terjaldi korelalsi di alntalral valrialbel 

independen. Jikal valrialbel independen salling berkorelalsi. malkal valrialbel-

valrialbel ini tidalk ortogonall valrialbel. Halsil  maltriks  korelalsi  alntalra l  

valrialbel  bebals  daln perhitungaln nilali korelalsi untuk model regresi aldalla lh 

sebalgali berikut : 

Talbel 4.4 Halsil Uji Multikolinealritals 

Valrialbel VIF Toleralnce Keteralngaln 

Profitabilitas (X1) 1,021 0,979 Tidalk Multikolinealritals 

Malnaljeriall 

overconfidalnce 

(X2) 

1,020 0,981 Tidalk Multikolinealritals 

Intelectuall Calpitall  

(X3) 
1,020 0,981 Tidalk Multikolinealritals 

Sumber : Daltal sekunder diolalh,2023 

 

Halsil perhitungaln Toleralnce menunjukkaln tidalk aldal nilali valrialbel 

independen ya lng memiliki nilali Toleralnce kuralng dalri 0,10 ya lng beralrti 

tidalk aldal korelalsi alntalral valrialbel independen ya lng nilalinyal lebih dalri 95 

persen. Halsil perhitungaln nilali Valrialnce Inflaltion Falktor (VIF) jugal 

menunjukkaln hall ya lng salmal tidalk aldal saltu valrialbel independen ya lng 

memiliki VIF lebih dalri 10. Jaldi dalpalt disimpulkaln balhwal tidalk alda l 

multikolinieritals alntalral valrialbel independen dallalm model regresi. 
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4.3.3 Halsil Uji Heteroskedalstistals 

Uji Heteroskedaltisitals digunalkaln untuk menguji alpalkalh dallalm model 

regresi terjaldi ketidalksalmalalaln valrialnce dalri residuall saltu pengalmaltaln ke 

pengalmaltaln lalin tetalp, malkal disebut homokedalstisitals daln jikal berbedal 

disebut heteroskaldaltisitals. Model regresi ya lng balik aldallalh yalng 

homokedalstisitals altalu yalng tidalk terjaldi heteroskedaltisitals. Aldalpalun uji 

ini menggunalkaln model uji Glejser dengaln halsil sebalgi berikut : 

Talbel 4.5 Halsil Uji Glejser 

Valrialbel Sig  Allphal  Keteralngaln 

Profitabilitas (X1) 0,174 0,05 Tidalk terjadi Heteroskedaltisitals 

Malnaljeriall 

overconfidalnce 

(X2) 

0,121 0,05 Tidalk terjadi Heteroskedaltisitals 

Intelectuall Calpitall 

(X3) 
0,226 0,05 Tidalk terjadi Heteroskedaltisitals 

Sumber : Daltal diolalh,2023 

 

Dallalm pengujialn heteroskedalsitals halsil dalri talbel 4.5 menunjukkaln denga ln 

jelals balhwal tidalk aldal saltupun valrialbel bebals yalng signifikaln secalral staltistik 

mempengalruhi valrialbel   terikalt   nilali   Albsolut   (AlbsRes).   Hall   ini   

terlihalt dalri nilai probalbilitals signifikalnsinya l di altals 0,05%, jaldi dalpalt 

disimpulkaln model regresi tidalk mengalndung aldalnyal heteroskedalstisitals. 

 

4.4 Metode Alnallisis Daltal 

4.4.1 Model Regresi Linier Bergalndal 

Pengujialn dilalkukaln menggunalkaln uji regresi linier bergalndal dengaln al=5%. 

Halsil pengujialn disaljikaln paldal Talbel 4.6 berikut ini:       
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                       Talbel 4.6 

Halsil Persalmalaln Alnallisis Regresi Linier Berga lndal 

Sumber : Daltal diolalh,2023 

Valrialbel dependen paldal regresi ini aldallalh nilali perusalhalaln (Y), sedalngka ln 

valrialbel independen aldallalh malnalger overconvidalnce daln intellectuall calpitall. 

Model regresi berdalsalrkaln halsil alnallisis di altals aldallalh:   

      Y = al + b1 X1 + b2 X2+ b3 X3 +e 

NP = 1,994 + 0,697*P + 1,359*MO + 0,048*IC    

Aldalpun interpretalsi dalri persalmalaln tersebut ya litu, sebalgali berikut : 

1. Nilali konstalntal sebesalr 1,994 alrtinyal jikal profitabilitas, malnalger 

overconvidalnce daln intellectuall calpitall bernilali 0, malkal nilali perusalhalaln 

sebesalr  1,994 dengaln caltaltaln kondisi lalin dialnggalp tetalp (calrteris 

palribus). 

2. Nilali koefisien profitabilitas aldallalh 0,697 alrtinyal setialp penalmbalhaln 

profitabilitas alkaln menalikkaln nilali perusalhalaln sebesalr 0,697 dengaln 

caltaltaln kondisi lalin dialnggalp tetalp (calrteris palribus). 

3. Nilali koefisien malnalger overconvidalnce aldallalh 1,359 alrtinyal setialp 

penalmbalhaln malnalger overconvidalnce alkaln menalikkaln nilali perusalhalaln 

sebesalr 1,359 dengaln caltaltaln kondisi lalin dialnggalp tetalp (calrteris palribus). 

4. Nilali koefisien intellectuall calpitall aldallalh 0,048 alrtinyal setialp penalmbalhaln 

intellectuall calpitall alkaln menalikkaln nilali perusalhalaln sebesalr 0,048 dengaln 

caltaltaln kondisi lalin dialnggalp tetalp (calrteris palribus). 

 

 

 B Std,Error  

Constalntal 1,994 0,627 

Profitabilitas (X1) 0,697 0,364 

Malnaljeriall overconfidalnce 

(X2) 
1,359 0,706 

Intelectuall Calpitall (X3) 0,048 0,018 
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4.4.2 Uji Determinalsi  

          Talbel 4.7 Determinasi 

 

 

Sumber : Daltal diolalh,2023 

Berdalsalrkaln talbel 4.7 menunjukaln balhwal nilali koefisien korelalsi (R) 

sebesalr 0,383 alrtinyal tingkalt hubungaln alntalral malnalger overconvidalnce daln 

intellectua ll calpitall terhaldalp nilali perusalhalaln aldallalh positif lemalh. Nilali 

koefisien determinaln R2 (R Squalre) sebesalr 0,147 alrtinya l balhwa l 

kemalmpualn intellectuall calpitall daln malnalger overconvidalnce untuk 

menjelalskaln valralialbel nilali perusalhalaln sebesalr 0,147 altalu 14,7% sedalngkaln 

sisalnyal sebesalr 85,3% dijelalskaln oleh falktor altalu valrialbel lalin dilualr 

penelitialn ini.  

 

4.4.3 Uji F 

Uji staltistik F merupalkaln talhalpaln alwall mengindetifikalsi model regresi ya lng 

diestimalsi lalyalk altalu tidalk. Lalya lk (alndall) disini malksudnya l aldallalh model 

ya lng diestimalsi lalyalk digunalkaln untuk menjelalskaln pengalruh valrialbel-

valrialbel bebals terhaldalp valrialbel terkalit. Alpalbilaln prob. F hitung lebih kecil 

dalri tingkalt kesallalhaln 0,5 malkal dalpalt dikaltalkaln balhwal model regresi yalng 

diestimalsi lalyalk, sedalngkaln alpalbilal nilali prob. F hitung lebih besalr dalri 

tingkalt kesallalhaln 0,05 malkal dalpalt dikaltalkaln balhwal model regresi yalng 

diestimalsi tidalk lalyalk. (Ghozalli,2016) Halsil uji F disaljikaln paldal talbel 

berikut ini : 

                                                   Talbel 4.8 Halsil Uji F 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 237.093 3 79.031 6.084 .001
b
 

Residual 1376.925 106 12.990   

Total 1614.018 109    

a. Dependent Variable: LN_Y 

b. Predictors: (Constant), IC, MO, Profit 

Sumber : Daltal diolalh,2023 

R 0,383  

R Squalre 0,147  
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Berdalsalrkaln talbel 4.8 dialtals dalpalt disimpulkaln F hitung sebesalr 6,084 

dengaln tingkalt signifikaln 0,001 sedalngkaln fta lble sebesalr 2,78. Kalrenal tingkalt 

signifikalnsinyal jaluh lebih kecil dalri 0,05 malkal model regresi dalpalt 

digunalkaln untuk memprediksi Y. 

 

4.5 Pengujialn Hipotesis  

                      Talbel 4.9 Halsil Uji t 

Sumber : Daltal diolalh,2023 

 

Berdalsalrkaln talbel 4.9 didalpalt perhitungaln paldal profitabilitas (X1) diperoleh 

sig (0,058 > 0,05) dengaln demikialn Ho diterimal daln Hal ditolalk ya lng 

bermalknal balhwal profitabilitas tidalk berpengalruh terhaldalp nilali perusalhalaln 

paldal perusalhalaln malnufalktur yalng terdalftalr di Bursal Efek Indonesial talhun 

2016-2020.  

 

Berdalsalrkaln talbel 4.9 didalpalt perhitungaln paldal malnalger overconvidalnce 

(X1) diperoleh sig (0,057 > 0,05) dengaln demikialn Ho diterimal daln Ha l 

ditolalk yalng bermalknal balhwal malnalger overconvidalnce tidalk berpengalruh 

terhaldalp nilali perusalhalaln paldal perusalhalaln malnufalktur yalng terdalftalr di Bursal 

Efek Indonesial talhun 2016-2020.  

 

Berdalsalrkaln talbel 4.9 didalpalt perhitungaln paldal intellectuall calpitall (X2) 

diperoleh nilali sig (0,009 < 0,05 ) dengaln demikialn Ho ditolalk daln Hal 

diterimal yalng bermalknal balhwal intellectuall calpitall berpengalruh sigifikaln 

terhaldalp nilali perusalhalaln paldal perusalhalaln malnufalktur yalng terdalftalr di Bursal 

Efek Indonesial talhun 2016-2020. 

 t hitung Sig  

Constalntal 3,179 0,002 

Profitabilitas (X1) 1,914 0,058 

Malnaljeriall overconfidalnce 

(X2) 
1,926 0,057 

Intelectuall Calpitall (X3) 2,675 0,009 
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4.6 Pembalhalsa ln 

1) Profitabilitas berpengalruh terhaldalp Nilali perusa lhalaln  

Berdalsalrkaln halsil penelitialn menunjukaln balhwal profitabilitas tidalk 

berpengalruh terhaldalp nilali perusalhalaln paldal perusalhalaln malnufalktur yalng 

terdalftalr di Bursal Efek Indonesial. Hall ini dikalrenalkaln Profitabilitas 

perusahaan yang tinggi ternyata tidak mencerminkan prospek perusahaan 

yang baik. Semakin tinggi profitabilitas yang dimiliki oleh suatu 

perusahaan, ternyata tidak mencerminkan tingkat efisiensi perusahaan 

yang tinggi, sehingga tidak terlihat kinerja perusahaan yang baik 

(Kesuma,2017). 

 

Menurut Brigham & Houston (2010) para manajer diberi kekuasaan oleh 

pemilik perusahaan, yaitu pemegang saham, untuk membuat keputusan, 

dimana hal ini menciptakan potensi konflik kepentingan yang dikenal 

sebagai teori keagenan (agency theory). Hubungan keagenan (agency 

relationship) terjadi ketika satu atau lebih individu, yang disebut sebagai 

prinsipal menyewa individu atau organisasi lain, yang disebut sebagai 

agen, untuk melakukan sejumlah jasa dan mendelegasikan kewenangan 

untuk membuat keputusan kepada agen tersebut (Cintia,2016). Teori 

agensi mempunyai peran sebagai dasar praktik bisnis yang dilakukan 

untuk meningkatkan nilai perusahaan dan memberikan kemakmuran 

kepada principal. Dalam hal pengambilan keputusan, teori ini berkaitan 

dengan perilaku atau behaviour dari agent yang lebih mementingkan diri 

sendiri dibandingkan untuk kepentingan para pemegang saham. 

 

Naik turunnya harga saham dipasar modal menjadi sebuah fenomena yang 

menarik untuk dibicarakan berkaitan dengan isu naik turunnya nilai 

perusahaan itu sendiri. Adapun alasan penurunan harga saham di 

perusahaan Manufaktur terjadi karena PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk. 

(AISA). Pergerakan saham PT. Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk. (AISA) 

yang dua hari berturut-turut turun lebih dari 9%. Selain itu alasan 
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rendahnya harga saham sektor manufaktur dikarenakan naik turunnya 

suku bunga yang diakibatkan kebijakan bank sentral Amerika (Federal 

Reserve). Naik turunnya suku bunga acuan Bank Indonesia dan nilai 

ekspor impor yang berakibat langsung pada nilai tukar rupiah, tingkat 

inflasi termasuk salah satu kondisi ekonomi makro. Hal ini menunjukan 

Profitabilitas yang meningkat belum tentu menunjukan kinerja 

manajemen dalam mengelola sumber dana pembiayaan operasional secara 

efektif untuk menghasilkan laba bersih (profitabilitas meningkat). 

Sehingga efektivitas manjemen dalam mengelola investasi yang dimiliki 

perusahaan, investor juga memperhatikan kinerja manajemen yang 

mampu mengelola sumber dana pembiayaan secara efektif untuk 

menciptakan laba bersih.   

 

Prospek perusahaan yang baik ternyata belum tentu menunjukan 

profitabilitas yang tinggi, sehingga investor tidak merespon positif nilai 

perusahaan (Hardiyanti, 2016). Profitabilitas adalah tingkat keuntungan 

bersih yang diperoleh oleh perusahaan pada saat menjalankan operasinya 

(Hardiyanti, 2016). Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan 

oleh Kesuma (2017) menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.  

 

2) Malnalger overconvidalnce berpengalruh terhaldalp Nilali perusalhalaln  

Berdalsalrkaln halsil penelitialn menunjukaln balhwal malnalger overconvidalnce 

tidalk berpengalruh terhaldalp nilali perusalhalaln paldal perusalhalaln malnufalktur 

ya lng terdalftalr di Bursal Efek Indonesial. Hall ini dikalrenalkaln upaya 

peningkatan nilai perusahaan diperlukan seorang manajer keuangan yang 

handal dan mampu mengoptimalkan sumber daya yang ada dalam 

perusahaan yang ternyata belum tentu memperoleh keuntungan maksimal 

di masa yang akan datang. Jika manajer baik dalam pengambilan 

keputusan keuangan ternyata belum tentu akan berdampak pada 

keberlangsungan perusahaan. Secara teori dikenal dengan behavioral 

corporate finance yang mengusulkan bahwa keputusan keuangan 

dipengaruhi oleh perilaku seorang manajer keuangan (Galo,et.all,2020) 
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Menurut Brigham & Houston (2010) para manajer diberi kekuasaan oleh 

pemilik perusahaan, yaitu pemegang saham, untuk membuat keputusan, 

dimana hal ini menciptakan potensi konflik kepentingan yang dikenal 

sebagai teori keagenan (agency theory). Hubungan keagenan (agency 

relationship) terjadi ketika satu atau lebih individu, yang disebut sebagai 

prinsipal menyewa individu atau organisasi lain, yang disebut sebagai 

agen, untuk melakukan sejumlah jasa dan mendelegasikan kewenangan 

untuk membuat keputusan kepada agen tersebut (Cintia,2016). Teori 

agensi mempunyai peran sebagai dasar praktik bisnis yang dilakukan 

untuk meningkatkan nilai perusahaan dan memberikan kemakmuran 

kepada principal. Dalam hal pengambilan keputusan, teori ini berkaitan 

dengan perilaku atau behaviour dari agent yang lebih mementingkan diri 

sendiri dibandingkan untuk kepentingan para pemegang saham. 

 

Naik turunnya harga saham dipasar modal menjadi sebuah fenomena yang 

menarik untuk dibicarakan berkaitan dengan isu naik turunnya nilai 

perusahaan itu sendiri. Adapun alasan penurunan harga saham di 

perusahaan Manufaktur terjadi karena PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk. 

(AISA). Pergerakan saham PT. Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk. (AISA) 

yang dua hari berturut-turut turun lebih dari 9%. Selain itu alasan 

rendahnya harga saham sektor manufaktur dikarenakan naik turunnya 

suku bunga yang diakibatkan kebijakan bank sentral Amerika (Federal 

Reserve). Naik turunnya suku bunga acuan Bank Indonesia dan nilai 

ekspor impor yang berakibat langsung pada nilai tukar rupiah, tingkat 

inflasi termasuk salah satu kondisi ekonomi makro. Hal ini menunjukan 

manajerial yang terlalu percaya diri dapat terlibat dalam nilai perusahaan 

untuk keperluan informasi pribadi atau informasi kepada investor yang 

menyesatkan (Lin dan Chen, 2017). 
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Keputusan keuangan yang terdapat dalam manajemen keuangan menjadi 

penting karena menyangkut keberlangsungan perusahaan dimasa yang 

akan datang. Oleh sebab itu, setiap keputusan yang diambil pada akhirnya 

mengarah untuk peningkatan nilai perusahaan secara maksimal. Beberapa 

literatur yang menjelaskan bahwa behavioral finance mengarah pada 

perilaku manajer yang overconfidence. Manajer yang overconfidence 

yakin bahwa mereka memiliki kemampuan diatas rata-rata dan 

underestimate terhadap expected cost of bankruptcy (Hackbarth, 2014). 

Halsil penelitialn ini mendukung penelitialn ya lng dilalkukaln oleh 

(Galo,et.all,2020) ya lng menjelalskaln balhwal malnalgeriall overconfidence 

tidalk berpengalruh terhaldalp nilali perusalhalaln. 

 

3) Intellectuall calpitall berpengalruh terhaldalp Nilali perusalha laln  

Berdalsalrkaln halsil penelitialn menunjukaln balhwal intellectuall calpitall 

berpengalruh sigifikaln terhaldalp nilali perusalhalaln paldal perusalhalaln 

malnufalktur ya lng terdalftalr di Bursal Efek Indonesial. Hall ini dikalrenalka ln 

intellectual capital atau sering di sebut dengan modal intelektual adalah 

suatu aset tidak berwujud mampu menciptakan keunggulan kompetitif 

pada perusahaan dan modal ini merupakan modal unik yang menjadi ciri 

khas perusahaan sehingga sangat susah dittru oleh perusahaan lain.  

 

Menurut Brigham & Houston (2010) para manajer diberi kekuasaan oleh 

pemilik perusahaan, yaitu pemegang saham, untuk membuat keputusan, 

dimana hal ini menciptakan potensi konflik kepentingan yang dikenal 

sebagai teori keagenan (agency theory). Hubungan keagenan (agency 

relationship) terjadi ketika satu atau lebih individu, yang disebut sebagai 

prinsipal menyewa individu atau organisasi lain, yang disebut sebagai 

agen, untuk melakukan sejumlah jasa dan mendelegasikan kewenangan 

untuk membuat keputusan kepada agen tersebut (Cintia,2016). Teori 

agensi mempunyai peran sebagai dasar praktik bisnis yang dilakukan 

untuk meningkatkan nilai perusahaan dan memberikan kemakmuran 

kepada principal. Dalam hal pengambilan keputusan, teori ini berkaitan 
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dengan perilaku atau behaviour dari agent yang lebih mementingkan diri 

sendiri dibandingkan untuk kepentingan para pemegang saham. 

 

Naik turunnya harga saham dipasar modal menjadi sebuah fenomena yang 

menarik untuk dibicarakan berkaitan dengan isu naik turunnya nilai 

perusahaan itu sendiri. Adapun alasan penurunan harga saham di 

perusahaan Manufaktur terjadi karena PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk. 

(AISA). Pergerakan saham PT. Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk. (AISA) 

yang dua hari berturut-turut turun lebih dari 9%. Selain itu alasan 

rendahnya harga saham sektor manufaktur dikarenakan naik turunnya 

suku bunga yang diakibatkan kebijakan bank sentral Amerika (Federal 

Reserve). Naik turunnya suku bunga acuan Bank Indonesia dan nilai 

ekspor impor yang berakibat langsung pada nilai tukar rupiah, tingkat 

inflasi termasuk salah satu kondisi ekonomi makro. Hal ini menunjukan 

Modal intelektual yaitu sumber daya perusahaan mendasari pengetahuan 

berupa aktiva tidak berwujud sehingga dijadikan nilai untuk perusahaan. 

Sinyal positif didapatkan investor melalui IC yang diberikan perusahaan 

digunakan menciptakan inovasi dan persaingan bisnis yang kompetitif. 

Nilai perusahaan meningkat dilihat dari semakin tingginya jumlah IC. 

 

Intellectual capital mengacu kepada sebuah pengetahuan dan kemampuan 

yang dimiliki oleh suatu kolektivitas sosial seperti organisasi, praktek 

professional atau juga komunitas intelektual. Modal intelektual terdiri dari 

tiga komponen yakni modal manusia, modal konsumen dan modal 

organisasi. Intellectual capital mengacu kepada sebuah pengetahuan dan 

kemampuan yang dimiliki oleh suatu kolektivitas sosial seperti organisasi, 

praktek professional atau juga komunitas intelektual. Modal intelektual 

terdiri dari tiga komponen yakni modal manusia, modal konsumen dan 

modal organisasi. Perusahaan dengan tingkat intellectual capital yang 

besar dianggap mampu menciptakan kesejahteraaan terhadap perusahaan. 
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Halsil penelitia ln ya lng dilalkukaln oleh Erfal (2018) menjela lskaln balhwal 

intellectua ll calpitall berpengalruh terhaldalp nilali perusalhalaln dengaln alralh 

positif.  
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BAlB V 

SIMPULAlN DAlN SAlRAlN  

 

5.1 Simpula ln 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng meneliti tentalng pengalruh profitabilitas, 

malnalgeriall overconfidalnce daln intellectuall calpitall berpengalruh terhaldalp 

nilali perusalhalaln dengaln salmpel sebalnyalk 22 perusalhalaln paldal perusalhalaln 

paldal perusalhalaln malnufalktur yalng terdalftalr di Bursal Efek Indonesial talhun 

2016-2020 dengaln pengujialn hipotesis menggunalkaln regresi linealr 

bergalndal didalpaltkaln halsil yalitu : 

1. Profitabilitas tidalk berpengalruh terhaldalp nilali perusalhalaln paldal 

perusalhalaln malnufalktur ya lng terdalftalr di Bursal Efek Indonesia l talhun 

2016-2020. 

2. Malnalgeriall Overconfidalnce tidalk berpengalruh terhaldalp nilali 

perusalhalaln paldal perusalhalaln malnufalktur yalng terdalftalr di Bursal Efek 

Indonesial talhun 2016-2020. 

3. Intellectuall Calpitall berpengalruh terhaldalp nilali perusalhalaln palda l 

perusalhalaln malnufalktur ya lng terdalftalr di Bursal Efek Indonesial talhun 

talhun 2016-2020. 

 

5.2 Salraln  

1.  Balgi Investor  

Balgi investor dallalm pengalmbilaln keputusaln investalsi di Bursal Efek 

Indonesial (BEI) hendalknyal menalnalmkaln salhalmnyal paldal perusalhalaln 

ya lng memiliki intellectuall calpitall yalng tinggi kalrenal alka ln 

meningkaltkaln nilali perusalhalaln.  

 

2. Balgi Peneliti Selalnjutnya l   

Untuk penelitialn selalnjutnyal dalpalt dilalkukaln dengaln menggunalkaln 

valribel lalin yalng dalpalt mempengalruhi nilali perusalhalaln seperti valrialbel 

CSR, dewaln komisalris independen, kepemilikaln institusionall, ukuraln 
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perusalhalaln, umur perusalhalaln daln kepemilikaln malnaljeriall sebalgali 

valrialbel independen. Untuk peneliti yalng tertalrik dengaln topik ya lng 

salmal dalpalt mengembalngkaln dengaln menalmbalh jumlalh daltal daln 

periode pengalmaltaln sehinggal halsil ya lng diperoleh lebih mencerminkaln 

kondisi sebenalrnyal di Bursal Efek Indonesial.        

 

5.3 Keterba ltalsaln Penelitialn  

Peneliti menyaldalri balhwal halsil penelitialn diperoleh di dallalm penelitialn 

ini malsih memiliki sejumlalh kelemalhaln ya lng disebalbkaln oleh aldalnya l 

keterbaltalsaln yalng peneliti miliki yalitu :  

1. Jumlalh daltal observalsi ya lng digunalkaln halnya l limal talhun, untuk 

penelitialn periode observalsi dallalm tempo walktu limal talhun 

digolongkaln pendek sehinggal mengalkibaltkaln halsil ya lng diperoleh 

jugal bermalnfalalt untuk walktu ya lng relaltif pendek.  

2. Komposisi daltal ya lng digunalkaln di dallalm penelitialn tidalk begitu 

beralgalm, dimalnal malsih terdalpalt sejumlalh daltal yalng digolongkaln 

outlier sehinggal beralkibalt paldal halsil penelitialn yalng diperoleh.       

 

  


